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socialization of making Moringa leaf pudding (DAUKEL) not only
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Abstrak

Peningkatan kesadaran akan pentingnya pola makan sehat dan nutrisi bagi masyarakat di pedesaan
menjadi tujuan utama dari proyek pengabdian KKN Kebangsaan XI 2023. Dalam konteks ini, jurnal ini
mendokumentasikan upaya pengabdian kepada masyarakat Desa Rukma Jaya melalui program sosialisasi
pembuatan puding daun kelor (DAUKEL). Daun kelor sebagai sumber nutrisi yang kaya akan zat-zat penting,
menjadi fokus utama dalam program ini. Masyarakat desa terutama ibu-ibu rumah tangga, diajak untuk mengenal
manfaat daun kelor dan mengintegrasikannya dalam pola makan sehari-hari melalui inovasi kreatif seperti puding
daun kelor. Partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan ini menjadi pendorong dalam pencapaian tujuan program.
Hasil dari jurnal ini memberikan gambaran tentang efektivitas pendekatan praktis dan partisipatif dalam
menyampaikan pesan penting tentang gizi dan pola makan sehat kepada masyarakat pedesaan. Sosialisasi
pembuatan puding daun kelor (DAUKEL) bukan hanya menciptakan kesadaran, tetapi juga memberikan wawasan
tentang diversifikasi bahan makanan lokal yang bergizi dan ramah lingkungan.

Kata Kunci: pengabdian masyarakat, gizi, pola makan sehat, daun kelor, puding daun kelor, rukma jaya.

PENDAHULUAN

Pertumbuhan balita tergantung pada pola konsumsi balita yang harus diperhatikan oleh
para orang tua (Basir et al., 2022). Kegagalan pemenuhan gizi pada balita menyebabkan gagal
tumbuh pada anak, sehigga berdampak pada fisik dan motorik anak atau biasa disebut dengan
stunting (Chasanah & Achmad, 2022). Stunting merupakan masalah serius yang tidak bisa
disepelekan dan dibiarkan begitu saja. Karena indonesia termasuk negara yang memiliki
tingkat stunting yang masih tergolong tinggi, maka harus menemukan upaya yang inovatif
untuk mengatasi permasalahan ini (BKKBN, 2021).
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Sebagai bentuk pengabdian dalam program KKN Kebangsaan XI dengan Universitas
Tanjungpura sebagai tuan rumah yang diikuti oleh 73 Perguruan Tinggi dengan jumlah peserta
951 orang, siap untuk menyalurkan ide-ide kreatifnya untuk membuat perubahan di desa
tempat mereka mengabdi. Kelompok 6 KKN Kebangsaan mendapatkan kesempatan untuk
mengabdi di Desa Rukma Jaya Kecamatan Sungai Raya Kepulauan Kabupaten Bengkayang.
Kelompok ini menemukan ide dan aspirasi baru untuk mencegah permasalahan stunting yang
ada di Desa. Upaya yang bisa dilakukan adalah dengan membuat langkah inovatif pengolahan
bahan pangan lokal, salah satu sumber nutrisi lokal yang tersedia melimpah di Desa Rukma
Jaya adalah daun kelor (Moringa Oleifera) mucul sebagai salah satu yang paling menjanjikan.
Daun kelor memiliki kandungan nutrisi yang cukup lengkap antara lain protein, vitamin,
mineral, dan antioksidan (Suci et al., 2022).

Kurangnya pengetahuan masyarakat sekitar tentang cara mengolah daun kelor
menjadikan Mahasiswa KKN-K menjadikannya sebagai salah satu program kerja utama.
Dalam hal ini daun kelor dimanfaatkan sebagai puding sebagai bahan pendekatan kepada anak-
anak karena visualnya dan tentunya anak-anak akan lebih tertarik ketika dikemas dalam bentuk
puding. Puding daun kelor (DAUKEL) tidak hanya menambah variasi dalam pola makan,
tetapi juga merupakan cara kreatif untuk menyampaikan manfaat gizi kepada anak-anak. Selain
itu, pembuatan puding DAUKEL dapat menjadi langkah praktis untuk mengenalkan dan
meningkatkan konsumsi daun kelor dalam masyarakat.

Program kerja ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi puding DAUKEL sebagali
inovasi dalam upaya mencegah stunting di Indonesia, khususnya dalam kerangka program
KKN di Desa Rukma Jaya. Melalui pendekatan praktis dan kolaboratif dengan masyarakat di
Desa Rukma Jaya, kami berusaha memahami apakah puding DAUKEL dapat menjadi
alternatif yang efektif dalam meningkatkan status gizi anak-anak. Kami juga bertujuan untuk
memberikan manfaat pendidikan gizi kepada masyarakat melalui kegiatan KKN.

Dengan latar belakang ini, maka akan dijadikan sebagai langkah awal dalam menggali
potensi puding DAUKEL sebagai strategi yang berdaya guna dalam mengatasi stunting dan
meningkatkan kesehatan anak-anak di Desa Rukma Jaya, dengan dukungan aktivitas KKN.
Semoga ide ini bisa memberikan wawasan yang bermanfaat dalam upaya perbaikan gizi anak-

anak dan perwujudan nyata kontribusi mahasiswa dalam KKN Kebangsaan ini.

METODE
Kegiatan sosialisasi pembuatan puding DAUKEL ini bertujuan untuk memberikan
informasi kepada para ibu-ibu PKK mengenai daun kelor yang dapat dimanfaatkan sebagai

bahan pangan yang inovatif. Kegiatan ini diadakan oleh Mahasiswa KKN Kebangsaan
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Kelompok 6 di Desa Rukma Jaya pada tanggal 29 Juli 2023. Kegiatan sosialisasi pembuatan
puding ini merupakan langkah akhir dari serangkaian upaya yang dilakukan di Desa Rukma
Jaya, sebelumnya para Mahasiswa sudah melakukan wawancara door to door terhadap
beberapa balita yang terindikasi stunting, kemudian diadakannya sosialisasi bersama pihak
puskesmas dan kemudian sosialisasi pembuatan puding DAUKEL. Wawancara merupakan
salah satu teknik pengumpulan data yang efektif dalam difusi inovasi dan komunikasi
pembangunan di perdesaan (Achmad & Melani, 2022; Azaroh, Relawan, Normansyah, &
Achmad, 2022). Wawancara dilakukan untuk mengetahui apa yang menjadi penyebab balita
tersebut teridentifikasi stunting, mulai dari sang ibu mengandung, pola makan, sampai
imunisasi yang diterima oleh balita tersebut.

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian adalah melalui penyuluhan dan pengabdian.
Transfer pengetahuan baru (sosialisasi) akan lebih efektif apabila melibatkan subjek sasaran
dalam aktivitas partisipatif. (Achmad, Mardliyah, Siswati, Luawo, & Wahyudi, 2020; Achmad,
Tranggono, Winarno, Andarini, & Mas’udah, 2022). Subjek sasaran adalah para ibu yang
memiliki anak balita, para ibu muda, dan para calon ibu, karena keputusan akhir mengenai
pentingnya asupan yang dikonsumsi anak terletak pada ibu (Ifadah, Wahyunita, Muttagin,
Wahyudi, & Achmad, 2022). Asupan makanan pada balita memliki pengaruh terhadap tumbuh
kembangnya (Nuraina & Azizah, 2019). Program pelatihan melibatkan para ibu dalam
pembuatan puding DAUKEL yang menjadi produk pangan lokal pencegah stunting. Para ibu
yang tergabung dalam PKK diajarkan secara detail tahapan proses pembuatan puding, mulai
dari pengenalan daun kelor yang akan digunakan untuk puding DAUKEL beserta bahan-bahan

yang lainnya.

HASIL DAN DISKUSI
a. Wawancara door to door

Dalam upaya memerangi permasalahan stunting yang ada di Desa Rukma Jaya,
Mahasiswa bekerja sama dengan pihak Kader Posyandu Desa Rukma Jaya untuk melakukan
wawancara door to door. Ada 4 perwakilan kader dari masing-masing Posyandu yang ada,
antara lain dari Posyandu Durian, Posyandu Buah Hati, Posyandu Mangga, dan Posyandu
Gunung Sahang. Dalam hal ini dilakukan untuk menciptakan perubahan yang positif terhadap

kesehatan anak di Desa Rukma Jaya.
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Gambar 1. Wawancara Door to Door Bersama Kader Posyandu

Kader Posyandu sendiri memiliki peranan penting dalam mendukung pelaksanaan
kegiatan wawancara ini, mereka bertindak sebagai tokoh yang lebih mengenal masyarakat
setempat juga sebagai duta pengetahuan serta kesadaran tentang stunting, sekaligus
memberikan informasi yang relevan dan memberi edukasi kepada orang tua.

Masyarakat yang menjadi sasaran dalam wawancara ii juga memberikan respon yang
positif ketika diberikan pertanyaan dan tidak takkut untuk bertanya terkait hal-hal yang belum
diketahui. Kader Posyandu juga turut memberikan informasi yang pada akhirnya dapat
mengubah persepsi dan membuka mata masyarakat mengenai pentingnya pemenuhan gizi yang
tepat pada anak. Tak berhenti di situ saja, wawancara ini juga memberikan kesempatan kepada
para ibu yang sebelumnya merasa segan untuk menanyakan sesuatu yang berhubungan dengan
tumbuh kembang sang anak ketika sedang dalam forum perkumpulan bersama ibu-ibu yang
lainnya. Mereka lebih terbuka terkait tantangan dan hambatan yang dihadapi dalam menjaga
kesehatan anak-anak mereka. Sehingga dapat dikatakan wawancara secara door to door yang
sudah dilaksanakan ini menjadi langkah awal yang positif untuk bisa mengurangi permasalahan
stunting yang ada di Desa Rukma Jaya.

b. Sosialisasi Stunting Melalalui Penyuluhan

Sosialisasi yang dilaksanakan oleh Mahasiswa bersama pihak Puskesmas melalui
aktivitas penyuluhan dengan sasaran ibu dan anak yang teridentifikasi stunting dinilai telah
menghasilkan dampak yang positif dan berarti. Dalam hal ini pihak Puskesmas memberikan

materi dan informasi yang sangat penting dan sifatnya harus diketahui oleh para ibu.
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Gambar 2. Sosialisasi Stunting Bersama Pihak Puskesmas

Di sini para ibu mendapatkan informasi berupa pengertian stunting, penyebab, dampak,
langkah-langkah preventif yang bisa diambil oleh masyarakat, serta bagaimana nutrisi yang
tepat untuk pertumbuhan anak-anak. Dengan pemaparan yangsangat jelas dan berjalan 2 arak,
masyarakat diajak berdiskusi lebih dalam terkait permasalahan stunting dan langkah
pencegahannya untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Bukan hanya fokus pada
pengetahuannya saja, tapi juga terhadap peningkatan kesadaran masyarakat tentang seberapa
serius permasalahan stunting itu sendiri.

c. Pelatihan Pembuatan Puding DAUKEL

Adapun pelatihan pembuatan puding DAUKEL ini adalah sebagai langkah akhir dari
program kerja stunting yang diadakan oleh Kelompok 6 KKN-K. Sosialisasi ini telah
menciptakan pengetahuan dan kreativitas di kalangan masyarakat. Karena sebelum adanya
sosialisasi ini, masyarakat hanya mengenal daun kelor sebagai tumbuhan yang dipercaya dapat
mengusir hal-hal gaib. Namun kelompok kami berhasil membuat sebuah produk yang mana
berbahan dasar dari daun tersebut tentunya dengan berbagai pertimbangan, salah satunya

dengan banyaknya kandungan yang ada di dalam daun tersebut.
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Dari masyarakat yang awalnya tidak tahu sama sekali terkait pemanfaatan daun kelor
kini menjadi tahu dan paham manfaat daun kelor sebagi sumber gizi. Puding DAUKEL ini
selain menjadi hidangan makanan yang lezat juga mengoptimalkan penggunaan bahan lokal
yang selama ini terabaikan keberadaannya.

Hasil pelatihan pembuatan puding ini telah membawa perubahan yang berarti dalam
gaya hidup dan pola makan masyarakat Desa Rukma Jaya. Inovasi yang dihasilkan Mahasiswa
KKN-K telah menjukkan bahwa edukasi yang kreatif dan praktis dalam membentuk perubahan
positif. Diharapkan kedepannya puding DAUKEL ini bisa menjadi produk olahan khas
masyarakat setempat dan bisa mengadopsi pola makan sehat juga menghargai potensi gizi yang
dimiliki oleh bahan pangan lokal.

Berikut adalah brosur pendukung sosialisasi pembuatan pudinng DAUKEL

e *DAUKEL" @
STUNTING..? . - puDing dAUn KELor

Stunting adalah kol

i gagal
mbangan

.
pertumbuhan fisik dan pe

Apa Saja Dampaknya..?

* Gangguan Pertumbuhan Fisik
* Gangguan Kognitif

« Gangguan Perilaku

« Daya Tahan Tubuh Lemah

+ Rendahnya Prestasi Akademik

Gambar 4. Brosur Puding DAUKEL sisi a
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manis)
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Gambar 5. Brosur Puding DAUKEL sisi b
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat tentang sisialisasi pembuatan
puding DAUKEL di Desa Rukma Jaya dinilai telah mampu dan menambah pengetahuan terkait
pentingnya permasalahan stunting dan pengoptimalan penggunaan bahan panga lokal yang ada
di Desa Rukma Jaya. Hal ini terlihat dari antusias masyarakat setempat selama kegiatan
berlangsung. Sosialisasi ini diharapkan bisa menambah dampak positif terhadap penurunan
persentase nilai stunting yang ada di Desa Rukma Jaya. Selain itu diharapkan juga mampu
menjadikan puding DAUKEL sebagai produk baru yang dimiliki oleh Desa sebagai brand
baru, sehingga puding DAUKEL bisa diingat oleh masyarakat sekitar sebagai produk yang

diciptakan bersama dengan Mahasiswa sebagai bentuk pengabdian di Desa Rukm Jaya.
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